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Abstrak.

Terkait program alih teknologi, suatu program alih teknologi sangat dipengaruhi oleh peran dari baik
penerima teknologi maupun pemberi teknologi. Salah satu hal penting dari peran penerima maupun
pemberi alih teknologi adalah tentang alasan atau motif atas kesediaan mereka dalam terlibat dalam
proses alih teknologi tersebut. Apabila kita dalam melakukan proses alih teknologi tidak memiliki
pengetahuan tentang alasan utama pelaku untuk

Terlibat dalam program alih teknologi, maka transfer untuk program transfer teknologi tersebut
berpotensi untuk berakhir dalam kegagalan.

Penelitian ini membuka kotak hitam untuk menemukan keinginan utama dari penerima transfer
teknolohi untuk menerima baik pengetahuf ataupun teknolohi yang baru melalui program alih
teknologi dengan melibatkan Helices, vaitu Triple Helix yang terdiri dari pemerintah, akademisi dan
bisnis sebagai agen teknologi. Dalam penelitian ini terungkap bahwa Program transfer dapat dilakukan
dengan sukses bila alasan atau motif penerima alih teknologi. Dan dalam penelitian ini dapat terungkap
bahwa motif utama penerima teknologi bersedian terlibat dalam suatu program alih teknologi adalah
keuntungan finansial daripada keuntungan akan pengetahuan atau teknologi itu sendiri. Motif ini
apabila terpenuhi akan dapat mendorong keberlanjutan dari program alih teknologi yang dijalankan.
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1. Latar Belakang.

Ada beberapa bukti yang mendukung pemyataan bahwa peran Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
sangat penting di negara sedang berkembang. Negara-negara sedanga berkembang menghargai UKM
karena beberapa alasan, termasuk: potensi untuk tumbuh, kemampuan untuk mengadopsi dan
mengadaptasi teknologi baru, dan kapasitas untuk menyesuaikan diri dengan perubahan keadaan
ckonomi [1,2]. Indonesia, yang merupakan negara sedang berkembang juga menganggap peran UKM
sangatlah penting. Indonesia menganggap bahwa UKM memiliki kemampuan untuk menciptakan
lapangan kerja, dan merupakan sumber berharga dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara
[3]. Namun, di pasar global yang penih dengan persaingan ini, UKM dituntuk harus meningkatkan
kemampuan merekan baik, terutama sekali terkait teknologi mereka jika mereka ingin meningkatkan
kinerja dan daya saing mereka untuk bertahan bertahan di pasar global [4,5]. Dengan meningkatkan
teknologi, UKM dapat mempertahankan peluang untuk perbaikan berkelanjutan dan inovasi yang
diperlukan dalam pengembangan keunggulan bersaing vang berkelanjutan dan tentunya diharapkan
bermuara pada profitabilitas atau kemampulabaan.

Untuk itu, guna mencapai sukses dalam persaingan, UKM membutuhkan kemampuan respon yang
cepat untuk menyediakan barang atau jasa bagi kebutuhan pelanggan [4]. Namun, rendahnya
kemampuan UKM untuk menyediakan sumber daya yang dibutuhkan merupakan hambatan dalam
pencapaian pengembangan kemampuan teknologi secara mandiri [2,6]. Karena kurangnya sumber daya
yang tersedia untuk mengejar kemampuan teknologi dan inovasi ini maka UKM membutuhkan transfer
teknologi. Akibamya, sumber daya eksternal untuk mendukung kinerja mereka dalam mengembangkan
teknologi kemampuan, yang disebut program 'transfer pengetahuan dan teknologi' [7.8], diperlukan.
Proses transfer teknologi itu sendiri memberikan fakta bahwa transfer teknologi melibatkan pemasok
teknologi, dan penerima teknologi yang mana, masing-masing yang terlibat ini memiliki karakteristik
dan motif yang berbeda [9]. Motif terpenting dalam keberhasilan suatu program alih teknologi ini




adalah merupakan black box. Yaitu hal penting yanbg harus diketahui. Dengan keterbatasan informasi
terkait motif penerima alih teknologi dalam menjalankan program alih teknologi terkait, maka hal ini
menyisakan gap of knowledge, sehingga penelitian ini didorong untuk membuka black bocx tersebut
untuk mengetahui alas an atau motif dari pelaku alih teknologi untuk dapat mewujudkan program alih
teknologi yang berhasil dan berkelanjutan.

2. Teknologi, Transfer Teknologi dan Motif

Dalam beberapa dekade ini, dunia bisnis menghadapi paradigma baru dimana daya saing berdasarkan
kekayaan alam dan wilayah digantikan oleh daya saing berbasis pada pengetahuan dan teknologi [10].
Pendekatan daya saing konvensional seperti tanah, tenaga kerja manusia, dan sumber daya alam tidak
lagi menjadi faktor terpenting, dan hal tersebut berubah atau tergeser oleh pengembangan daya saing
melalui manajemen sumber daya yang berbasis pada pengetahuan, dan kemampuan teknologi, termasuk
manajemen keselamatAfJ [11,12], teknologi canggih [13,14,15,16] dan bahkan teknologi hijau
[17,18,19]. Porter [20] menegaskan bahwa perubahan teknologi adalah salah satu pendorong utama
kemampuan bersaing. Hal ini memainkan peran utama dalam perubahan struktural industri (logistik,
operasi, pasar), serta dalam meffiptakan industri. Kemampuan organisasi untuk memperoleh manfaat
Jangkafffanjang ditentukan oleh kemampuan organisasi untuk memilih atau menciptakan teknologi yang
tepat. Hal ini penting karena organisasi harus mempertahankan daya saing mereka [20]. Proses
manufaktur dengan akurasi kemampuan produksjvang lebih baik, efektif dan efisien sebagai hasil dari
teknologi yang baru juga akan terus meningkat. Hal ini pada gilirannya akan mengurangi pemborosan
dan reject dalam proses manufaktur. Dukungan teknologi dalam upaya meningkatkan pencapaian skala
ekonomi, akan meningkatkan kemampuan organisasi untuk mempertahankan dan menumbuhkan daya
saing atas produk mereka. Tang mana hal tersebut antara lain adalah dengan tercapainya cost leadership
dari organisasi tersebut. Tel@blogi akan dapat berperan untuk mempertahankan system operasi
berbiaya rendah yang akan menghasilkan output berbiaya rendah dan ini akan secara langsung
mempengaruhi daya saing organisasi [21].

Transfer pengetahuan dan teknologi selalu melibatkan penerima dan pemasok teknologi [2,5,6,22,23].
Proses transfer pengetahuan dan teknologi dapat dianalisa berdasarkan karakteristik pihak yang
melakukan atau memberikan transfer teknologi dan juga motif dari pihak yang menerima alih teknologi.
Seperti yang kita ketahui, Helices adalah termasuk sebagai pelaku yang melakukan transfer teknologi
yang mana dalam hal ini yang terlibat dalam alih ilmu pengetahuan dan teknologi adalah pemerintah,
dunia usaha, dan perguruan tinggi [2,5,6,7,22,23,24,25]. Setiap pemasok dan juga penerima teknologi
memiliki karakteristik dan motif yang berbeda [7], dan kita percaya bahwa keragaman dd perbedaan
karakteristik dan motif tersebut akan berpotensi mempengaruhi hasil dari program alih pengetahuan
dan teknologi. Teknologi baru yang mampu meningkatkan kemampuan dan atau kapasitas teknologi
bagi organisasi atau perusahaan penerima teknologi, akan memiliki kecenderungan yang kuat dalam
mendorong suatu program atau proses transfer pengetahuan dan teknologi untuk dapat diterapkan
kembali dan dapat diterima dengan baik oleh organisasi terkait, yang mana hal ini akan bersifat
berkelanjutan. Dengan mengetahui alasan atau motif dari organisasi tersebut dalam mendukung
penyerapan pengetahuan dan transfer teknologi, kita akan mampu menciptakan atau membangun
program alih teknologi vang sesuai untuk penerima transfer, karena sangat dimungkinkan adanya
beberapa alasan atau motivasi. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk memahami motif penerima
teknologi dalam menerima alih pengetahuan dan teknologi dari penyedia teknologi.

Alasan penerima alih teknologi bisa beragam. Tetapi alasan utamanya adalah keuntungan finansial [7].
Bagi penerima alih teknologi, keuntungan financial adalah alasan utama bagi mereka untuk bersedia
menerima pengetahuan dan teknologi baru melalui program alih teknologi. Oleh karena itu, suatu
organisasi atau perusahaan akan melakukan transfer teknologi jika dapat mewujudkan lebih banyak
keuntungan finansial saat organisasi tersebut melakukannya [7]. Dengan kata lain, keberhasilan
program transfer teknologi tergantung pada kemampuan teknologi tersebut untuk memberikan dampak
dengan meningkatkan keuntungan finansial penerima alih teknologi. Peningkatan profitabilitas atau
kemampulabaan yang disebabkan oleh adanya teknologi yang baru akan mengarahkan penerima
teknologi kepada komitmen yang lebih kuat untuk meningkatkan pengetahuan dan teknologi dengan
meminta kepada agen teknologi (helices)untuk melakukan transfer lebih banyak teknologi. Dalam




banyak kasus, dengan tidak adanya atau tidak tercapainya keuntungan finansial, organisasi atau
perusahaarfffidak dapat terus eksis — bahkan yang bagi organisasi besar sekalipun [21]. Setelah
organisasi menerapkan teknologi baru yang berhasil mendukung tujuan dalam mencapai lebih banyak
keuntungan financial, kemungkinan besar akan terus mendorong agen penyedia teknologi untuk
mentransfer lebih banyak teknologi guna terus meningkatkan keuntungan finansial.

3. Metodologi dan survey lapangan untuk pengumpulan data

Tujuan dari survey lapangan adalah untuk mengumpulkan informasi tentang orang dan organisasi yang
relevan dengan kebutuhan data (menggunakan wawancara satu-satu dengan kuesioner terkait) untuk
menyediakan data untuk analisis selanjutnya. Fase kerja lapangan dari survei penelitian dilakukan di
lingkungan ekonomi yang berkembang di Jawa, Indonesia. Dan yang paling penting adalah daerah yang
menerapkan program alih teknologi.

Tahapan penelitian selanjutnya menggunakan data yang diperoleh dari beberapa provinsi di Jawa. Ini
provinsi dipilih karena sudah mapan dibandingkan dengan yang lain (misalnya, peningkatan
infrastruktur, industri) dan juga ketersediaan program alih teknologi. Ratusan UKM yang terkait dengan
manufaktur disurvei. Kedua provinsi ini memiliki kekuatan sejarah di bidang manufaktur. UKM
memiliki ciri-ciri seperti: mengelompok secara geografis lokasi, memiliki struktur industri yang
fleksibel serta kepemilikan pemerintah dan/atau asing yang lebih sedikit. [tu karakteristik yang umum
di sektor industri lain di Indonesia maupun di negara berkembang lainnya negara [26].

Dalam penelitian ini kita berfokus pada bagaimana kemampulabaan menjadi motif utama yang mampu
memberikan dampak pada program alih teknologi yang berkelanjutan.

Profitabilitas penting bagi organisasi milik swasta. Dengan mengacu pada penelitian saat ini,
profitabilitas menghasilkan dana yang memungkinkan organisasi untuk meningkatkan teknologinya
melalui program penyerapan teknologi [7.21]. Berdasarkan penyelidikan awal, dan sekali lagi dengan
mengacu pada UKM Jawa, pertanyaan penelitian berikut diajukan: Sejauh mana profitabilitas UKM
berdampak pada program penyerapan teknologi?

4, Hasil dan pembahasan

Pada bagian ini, tanggapan organisasi yang berpartisipasi dianalisis berdasarkan kategori lima poin
skala pengukuran Likert. Karena data ordinal menggunakan skala pengukuran Likert lima poin, median
digunakan sebagai ukuran utama tendensi sentral dan persentil (25, 50 dan 75) dihitung

Profitabilitas dalam organisasi

Profitabilitas organisasi yang berpartisipasi dieksplorasi dalam penelitian ini. Profitabilitas sebuah
organisasi dikaitkan dengan kemampuannya untuk mencapai kinerja yang dibutuhkan dalam ukuran
seperti laba bersih margin, pengembalian finansial atas aset dan pengembalian finansial atas ekuitas.
Profitabilitas organisasi adalahdiukur menggunakan empat pernyataan (Tabel 1). Responden diminta
untuk menunjukkan persepsi mereka tentang profitabilitas organisasi saat ini sehubungan dengan
kinerja baru-baru ini.

Tabel 1 Profitabilitas organisasi

Items Median Percentiles Mean Std

25 | 50 75 Dev

Margin net profit dibandingkan dengan tahun lalu 3 2 3 4 295 0.97
Pencapaian laba dibandingkan dengan tahun lalu 3 2 3 4 2.94 0.90
Return on Assets dibandingkan dengan tahun lalu 3 3 3 4 3.03 0.82
Return on Equity dibandingkan dengan tahun lalu 3 3 3 4 3.09 0.90

Skala: 1 = Jauh lebih rendah; 2 = Lebih rendah; 3 = Rata-rata; 4 = Lebih tinggi; 5 = Jauh lebih tinggi




Hasil yang terdapat pada Tabel | menunjukkan bahwa responden menyatakan median 'rata-rata'terkait
dengan laporan profitabilitas saat ini. [tem 1 dan 2 persentil menunjukkan penyebaran yang md@ita
tanggapan 'rata-rata’ ini, sedangkan item 3 dan 4 menunjukkan bahwa responden keliru antara 'rata-
rata' dan'di atas rata-rata' untuk masalah profitabilitas yang terkait dengan pengembalian finansial.

Program penyerapan teknologi

Transfer teknologi berkelanjutan mengacu pada kebijakan manajemen organisasi yang terkait dengan
melanjutkan program pengembangan teknologi. Komitmen organisasi yang Erpartisipasi untuk
transfer teknologi berkelanjutan dieksplorasi menggunakan lima pernyataan pada Tabel 2.

Hasil yang terdapat pada Tabel 2 menunjukkan bahwa responden menyatakan 'setuju’ untuk semua
item denfER

persentil yang menunjukkan bahwa responden menyatakan antara 'netral’ dan 'setuju’. Butir 4
menunjukkan bahwa semua

responden organisasi setuju bahwa ada kemauan yang kuat untuk melanjutkan proses

penyerapan teknologi (variabilitas persentil sangat rendah).

Tabel 2 Program penyerapan teknologi

Items Median Percentiles Mean Std
25 | 50 75 Dev

Ada cukup dukungan organisasi yang terhadap 4 3 4 4 3.60 0.83
program alih teknologi
Manajemen puncak mengakomodasi proses 4 3 4 4 3.61 0.83
perkembangan teknologi
Perkembangan teknologi merupakan bagian dari 4 3 4 4 3.74 0.87
kebijakan manajemen
Ada kemauan yang kuat untuk penyerapan 4 4 4 4 3.90 0.78
teknologi berkelanjutan
Ada kebijakan yang jelas dalam mengevaluasi 4 3 4 4 3.47 0.95
progrfgh pengembangan teknologi

Skala: 1 = Sangat tidak setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Netral; 4 = Setuju; 5 = Sangat setuju

Signifikansi korelasi antar variabel

Kekuatan korelasi antar variabel disajikan oleh nilai t. Target nilai t adalah |1,96] [27]; vaitu, nilai t
[1,96] menunjukkan dampak yang signifikan. Hasil uji t-valf@s hubungan antara variabel bebas
profitabilitas terhadap program serapan teknologi adalah 6,84. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penerimaan program teknologi. Temuan ini secara
empiris konsisten dengan penelitian sebelumnya yang mengklaim potensi untuk mewujudkan lebih
banyak keuntungan adalah alasan utama penerima transfer ingin menerima yang baru teknologi m@@lui
program alih teknologi [7]. Temuan ini juga mendukung argumen bahwa ketika UKM telah
menerapkan teknologi baru yang berhasil mendukung tujuan mereka dalam mencapai lebih banyak
keuntungan, mereka kemungkinan akan meminta agen teknologi untuk mentransfer lebih banyak
teknologi untuk terus meningkatkan keuntungan.

5. Kesimpulan

Dari studi ini, dapat disampaikan argumentasi bahwa alasan kenapa agen teknologi dan organisasi
(UKM) penerima alih teknologi menemui kegagalan dalam proses alih teknologi, disebabkan karena
ada kelemahan mendasar dalam pelaksanaan program alih teknologi tersebut, yaitu karena kurangnya
pemahaman tentang faktor-faktor penting yang menyertai proses/program alih teknologi tersebut.
Dalam penelitian ini dapat dikemukakan bahwa yang menjadi faktor fundamental dalam proses alih
teknologi tersebut adalah motif yang melatarbelakanginya.

Dari penelitian ini dapat ditemukan bahwa motif utama dalam proses alih teknologi adalah keuntungan
secara finansial. Dengan motif ini, yaitu profit, secara otomatis, maka pengetahuan dan teknologi yang
diberikan dalam proses alih teknologi antara agen teknologi dan organisasi penerima teknologi tentunya
harus secara tepat mampu meningkatkan kemampulabaan. Teknologi yang menguntungkan yang




diterima melalui program alih teknologi akan secara alami diserap dan terus menerus dikembangkan
untuk menciptakan kemampuan teknologi organisasi yang lebih baik guna menciptakan profit-profit
baru. Hal ini menjadi gambaran masukan bagi program alih teknologi, hendaknya dapat menggunakan
kriteria ini (profit) sebagai capaian dari proses alih teknologi yang dilakukan. Sehingga organisasi yang
terlibat benar-benar dapat menerappkan strategi yang didorong oleh kebijakan yang berkomitmen untuk
secara terus-menerus melakukan program alih teknologi dengan saling pengertian berdasarkan motif
tersebut.
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